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ABSTRACT 
 

Population growth and land use changes in the Kertosono Watershed increase the risk of flooding, 
especially in areas experiencing massive land conversion, flood vulnerability needs to be known 
comprehensively so that useful information can be available for the mitigation process. The aim of the study 
was to classify and determine the extent of flood-prone areas in DAS Kertosono, Probolinggo Regency, using 
a descriptive quantitative method based on GIS. The method used in analyzing flood-prone areas uses the 
Arcgis method. The data used included annual rainfall, soil type, land use, and slope derived from a Digital 
Elevation Model (DEM). The analysis stages involved generating watershed maps, analyzing average annual 
rainfall, and creating slope, soil type, and land cover maps. Rainfall data underwent consistency testing before 
the creation of Thiessen polygons or inlier-outlier analysis. Further analysis included scoring, weighting, and 
overlaying the four parameters. The results revealed five levels of flood vulnerability: not vulnerable (7.19 
ha), slightly vulnerable (565.52 ha), moderately vulnerable (1,287.25 ha), vulnerable (313.14 ha), and highly 
vulnerable (3.78 ha). Spatially, non-vulnerable areas are in Gebangan Village, slightly vulnerable in 
Klampokan, moderately and vulnerable areas in Matekan, and highly vulnerable areas in Rangkang Village. 
Highly vulnerable zones are typically located downstream with alluvial soil, low permeability, and gentle 
slopes. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Perubahan kehidupan dari waktu ke 
waktu menjadi semakin rumit sejalan dengan 
bertambahnya populasi dan kemajuan sosial, 
khususnya di area yang menjadi pusat 
pemerintahan, ekonomi, perdagangan, dan 
industri. Pertambahan penduduk terus-
menerus akan mengharuskan adanya 
kebutuhan lahan untuk fasilitas dan 
infrastruktur, sehingga hal ini akan 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan 
di kota-kota dan daerah sekitarnya. [1] 
Suprapto, B. & Rokhmawati, 2022. Perubahan 
penggunaan lahan ialah penambahan atau 
pergantian suatu jenis penggunaan lahan ke 
jenis yang lain, yang disertai dengan penurunan 

tipe penggunaan lahan yang berbeda seiring 
berjalannya waktu, atau pergeseran fungsi 
suatu lahan dalam periode yang berlainan. [2] 
Rachmawati, 2021. Perubahan penggunaan 
lahan yang berlangsung secara luas dan bersifat 
tetap dapat berdampak pada jumlah limpasan 
air yang dihasilkan. [3] Asdak, 2010. Perubahan 
dalam penggunaan lahan memberikan efek 
baik untuk kemajuan sosial dan ekonomi, tetapi 
biasanya membawa dampak buruk bagi 
lingkungan, terutamai terkait dengan 
peningkatan risiko banjir dan genangan yang 
cenderung semakin parah seiring berjalannya 
waktu. Perubahan penggunaan lahan yang 
merupakan fungsi ruang dan waktu, serta 
penyebab terjadinya banjir ini dapat 
dipresentasikan lebih baik dalam data digital 
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yang berstruktur data sistem informasi 
geografis [4] Putri, Suprapto & Rachmawati, 
2019. Sistem informasi geografis merupakan 
bagian dari pendekatan dalam menentukan 
nilai koefisien limpasan permukaan utamanya 
dalam penentuan luasan wilayah sehingga 
dapat diperoleh persentase luasan setiap 
kondisi variabel [5] Marfu’ah, dkk, 2018. 
Perubahan tata guna lahan berpengaruh 
langsung pada perubahan koefisien limpasan. 
Koefisien limpasan dipengaruhi oleh intensitas 
dan jumlah curah hujan, jenis taah, keadaan 
topografi, luas daerah aliran dan penutupan 
lahan [6] Arsyad, 2010. Bila koefisien limpasan 
meningkat, maka lmpasan dipermukaan  
surface runoff) akan menjadi genangan atau 
bahkan banjir [7] Ilyas, Suprapto & 
Rokhmawati, 2024. 

Pertumbuhan jumlah peduduk 
berbanding lurus dengan kebutuhan pangan, 
bahan baku, pemukiman dan kebutuhan-
kebutuhan dasar lainnya [8] Rachmawati, 2022. 
Apabila keadaan ini berlangsung secara eruso-
menerus maka akan menyebabkan penurunan 
pada kualitas lingkungan, sehingga daya 
dukung lingkungan akan menurun dan tutupan 
lahan akan semakin didominasi oleh lahan 
terbuka pula [9] Noerhayati, & Rokhmawati, 
2023. 

Kabupaten Probolinggo adalah salah 
satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang 
mengalami kemajuan pesat di bidang 
kesehatan, pariwisata, dan perekonomian [10] 
Umanailo, 2017. Bidang-bidang ini terkait 
dengan pengembangan untuk menyediakan 
infrastruktur yang diperlukan. Menurut data 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Probolinggo, jumlahg penduduk terus 
meningkat setiap tahun, yaitu dari 1. 155. 894 
jiwa pada tahun 2021 menjadi 1. 159. 965 jiwa 
pada tahun 2022. Pertumbuhan jumlah 
penduduk di Kabupaten Probolinggo 
berdampak pada pengembangan yang 
dilakukan, yang menyegbabkanperubahan 
fungsi lahan. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari BPBD Kabupaten Probolinggo pada tahun 
2019, daerah yang berisiko terkena banjir 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
merah dan kelompok kuning. Kelompok merah 
menandakan wilayah yang memilikig potensi 

banjir yang sangat tinggi, sementara kelompok 
kuning mencerminkan daerah yang memilikig 
potensi banjir yang lebih rendah dibandingkan 
dengan kelompok merah, tetapi perlu tetapgg 
diawasi. Banyak studi serupa telah dilakukan. 
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh [11] 
Arifin, Noerhayati, dan Rokhmawati 2021 
adalah menganalisis model angka CN dengang 
menggunakan ArcGIS untuk perencanaang 
pengendalian banjir di DAS Welangg. Temuang 
dari penelitian tersebut adalah penggunaang 
lahan terbaik mampu mereduksi koefisien 
limpasan.  

Pentingnya riset ini dilakukan karena 
Kabupaten Probolinggo memiliki risiko banjir 
yag tinggi, terutama di daerah DAS Kertosono. 
Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
banjir di area ini adaah perubahan penggunaan 
lahan dan cuaca ekstrem yang sering muncul. 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 
daerah yang rentan terhadap banjir iu. Oleh 
karena itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan masukan dan saran bagi 
pemerintah Kabupaten Probolinggo dalam 
mengatasi kemungkinan terjadinya banjir yang 
terkait dengan perubahan penggunaan lahan 
dan frekuensi kejadian banjir. 

Kerentanan terhadap banjir harus 
dipahami secara komprehensif agar informasi 
yang berguna tesedia untuk menangani situasi 
tersebut. Pemetaan area yangg rentang 
terhadap banjir adalah bentuk pegendalian 
banjir secara nonstruktural yang berfungsi 
sebagai salah satu langkah dalam 
meningkatkang tindakan pencegahan bencana. 
Karena itu, penting untuk mengenali masalah 
dengan cara melakukan pemetaan zona yang 
rawan banjir. menggunakan sistem informasi 
geografis (SIG) menggunakan bantuan program 
ArcGIS 10.8 sehingga menghasilkan peta daerah 
rawan banjir sesuai parameter yang ditentukan. 

Penggunaan SIG dalam beberapa tahun 
terakhir telah digunakan untuk memetakan 
wilayah bencana. Menurut [12] Munir 2014 
dalam penelitiannya yang berjudul Sistem 
Informasi Geografis (SIG) pemetaan bencana 
alam menggunakan GoogleMaps menyatakang 
bahwa: “Sistem Informasi Geografis (SIG) 
merupakan suatu sistem atau sekumpulan 
objek, ide yang saling berhubungan (interrelasi) 
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yang bertujuan dan bersasaran untuk 
menampilkan informasi geografis sehinggag 
dapat mejadi suatu tknologi perangkat lunak 
sebagai alat bantu untuk pemasukkan, 
penyimpanan, manipulasi, analisis, dang 
menampilkan kembali kondisi-kondisi alamg 
dengan bantuan ata atribut dan keruangang.l l 

Penelitianl l[13]l lLestari,l ldkk.,l l2016l 
lyangl lberjudull l“sisteml linformasil lgeografisl 
l(SIG)l ldaerahl lrawanl lbanjirl ldil lKotagl 
lBengkulul lmenggunakanl lArcView”.l 
lPermasalahanl ldaril lpenelitianl ltersebutl 
lyaitul lkantorl lBASARNASl lBengkulul lyangl 
lbergerakl ldalaml lbidangl lSearchl lAndl 
lRescuel l(SAR),l ladalahl lbadanl lyangl 
lmengelolal ldaal lbencanal lbanjirl lyangl 
lmasihl ldilakukanl lsecaral lmanuall lyaitul 
lmenggunakanl laplikasil lMicrosoftl lWordl 
ldanl lMicrosoftl lExcel,l lsehinggal lmengalamil 
lkendalal ldalaml lmenyampaikanl linformasil 
lsecaral llangsungl lbagil lkantorl lbadanl lSARl 
lkarenal lmembutuhkanl lwaktul lyangl llama.l 
lDalaml lpenentuanl lwilayahl lyangl lrentanl 
lterhadapl lbanjir,l ldisarankanl luntukl 
lmenggunakanl lsisteml linformasil lgeografisl 
lagarl ldapatl lmemperlancarl lprosesl 
lpenyampaianl linformasil lmengenail ldaerahl 
lyangl lrawanl lbanjirl lsertal lpenyebarannya.l 
l[14]l lLestari,l ldkk.l l,l l2016.l lFokusl lutamal 
ldaril lstudil linil ladalahl ltidakl ladanyal lsisteml 
lyanl lefektifl ldalaml lmengelolal ldatal lterkaitl 
lbencana,l lkhususnail lbencanal lbanjirl lyangl 
lpernahl lterjadi.l lDatal lsejarahl ltentangl 
lbencanal lsebelumnyal lmasihl ldikelolal 
ldenganil lcaral lmanuall lhanyal 
lmenggunakanl lMicrosoftl lExcel.l lMeskipunl 
ldatal ldalml lfomatl langkal ldanl ltabell 
lmudahl ldipahamil lolehl lpengguna,l lnamunl 
ladal lkelemahan,l lyaknil ldatal ltersebutl 
ltidakl ldapatl lmemberikanl lgambaranl 
ltentangl ldistribusil lspasialnya.l lIntil 
lpermasalahanl ldalaml lpenelitianl linil 
ladalahisl lbahwal lupayal lpenangananl 
lbencanal lbanjirl lbeluml ldilaksanakanl 
lsecaral loptimal,l lkarenal lpemetaanl ldaerahl 
lrawanl lbanjirl lmasihl ldilakukanl lsecaral 
lmanuall ltanpal lmanfaatkanl lteknologil 
linformasil lgeografis,l lsertal lbeluml ladanyal 
lpedomanl luntukl ltindakanl lmitigasil lbanjir.l 
lOlehl lkarenal litu,l lpeulisl linginl lmelakukanl 

lpenelitianl ldenganl ljudull l“Analisisl lDaerahl 
lRawanl lBanjirl lDil lDASl lKertosonol 
lKabupatenl lProbolinggol lMenggunakanl 
lSisteml lInformasil lGeografis”l lsebagail 
lalternatifl luntukl lpermasalahanl lyangl lada. 

 
1.2l lIdentifikasil lMasalah 

Berdasarkanl llatarl lbelakangl ltersebut,l 
lterdapatl lbeberapal lidentifikasil lmasalahl 
ldalam lpenelitianl linil lyaitul lsebagail lberikut: 
1. Terjadinyal lbanjirl lsecaral lberulangl ldil 

lbeberapal lwilayahl lsekitasl lDASl 
lKertosono,terutamal lsaatl lmusiml lhujan. 

2. Beluml ltersedianyal lpetal lzonasil ldaerahl 
lrawanl lbanjirl lyangl lakuratl ldanl 
lberbasisl ldatal lspasiall ldil lwilayahl lDASl 
lKertosono. 

3. Kurangnyal ldatal ldanl linformasil lspasiall 
luntukl lmendukungl lpengambilanl 
lkeputusanl ldalaml lpenanggulanganl 
lbencanal lbanjir. 
 

1.3l lRumusanl lMasalah 
Berdasarkanl lidentifikasil lmasalahl 

ltersebut,l lrumusanl lmasalahl ldalaml 
lpenelitianl linil ladalahl lsebagail lberikut: 
1. Bagaimanal lpemetaanl ldaerahl lrawanl 

lbanjirl ldil lDASl lKertosonol lKab.l 
lProbolinggol lberdasarkanl lsisteml 
linformasil lgeografi l(SIG)l lberbasisl 
lspasial? 

2. Berapal lluasanl ldaerahl lrawanl lbanjirl 
luntukl lDASl lKertosonol lKab.l 
lProbolinggol lyangl ldiperolehl ldaril lhasill 
lanalisisl lsoftwarel lArcGIS? 
 

1.4l lBatasanl lMasalah 
Agarl lpembahasanl ldalaml lpenelitianl 

linil lfokusl lpadal ltujuanl lpenelitian,l lmakal 
lperlul ldiberikanl lbatasanl lmasalah.l lAdapunl 
lbatasanl lmasalahl ldalaml lpenelitianl linil 
ladalahl lsebagail lberikut: 
1. Parameterl lyangl ldigunakanl ldalaml lstudil 

lpenelitianl linil ladalahl lcurahl lhujanl 
ltahunan,l ldatal ltutupanl llahan,l ldatal 
ljenisl ltanah,l ldanl lkemiringanl llerengl 
lyangl ldiperolehl ldaril lBadanl lInformasil 
lGeospasial. 

2. Analisiisl ldalaml lperhitunganl ldaerahl 
lrawanl lbanjirl lmenggunakanl lmetodel 
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lskoringl ldanl lpembobotanl ldenganl 
lmerujukl lpadal lpetunjukl lKementerianl 
lKehutananl ldanl lKehutananl ltahunl l2022 

3. Tidakl lmembahasl lsegil lekonomil ldanl 
lsosiall lyangl ldiakibatkanl ladanyal 
lperubahanl ltatal lgunal llahan.l l 

4. Lingkupgl lanalisisl lspasiall lhanyal lsebatasl 
lpadal lpetal ltematikl lkerawananl lbanjirl 
lpadal lDASl lKertosono. 

 
2.l lTINJAUANl lPUSTAKA 

LiteraturVyangl ldigunakanVdalaml 
lkegiatanl linivmerupakanvliteraturl lyangl 
lberafiliasivsertal lrelevanl ldenganl lbanjir.l 
lLiteraturvdapatl lberupal lbukul lpedoman,l 
lmakalahl ltesis,l ljurnal,l lperaturanl ldanl 
lsebagainya.l l 

 
3.l lMETODOLOGIl lPENELITIAN 
3.1l lDeskripsil lDaerahl lStudi 

Lokasil lstudil lpenelitianl linil lberadal 
ldil lDASl Kertosonol lyangl lberadal ldil 
lKabupatenl lProbolinggo. Petal llokasil lstudil 
lditampilkanl lpadal lGambarl ldil lbawahl lini. 

 

 
Gambarl l3.1l lPetal lAdministrasil lKab.l 

lProbolinggo 
Sumber:l l(Dokumentasil lPenulis,l l2024) 

 

 
Gambarl l3.2l lDASl lKertosono 

Sumber:l l(DokumentasivPenulis,l l2024) 

Penelitianl linil ldilaksanakanl lpadal 
Kabupatenl lProbolinggol ltepatnyal lpadal DASl 
lKertosono.l lKabupatenl lProbolinggol secaral 
lgeografisl lterletakl lpadal lposisil l7°l 40'l ls/dl 
l8°l l10'l lLintangl lSelatanl ldanl l112°l 50'l ls/dl 
l113°l l30'l lBujurl lTimurl ldenganl luasl 
lwilayahl lmencapail l1.696,17l lkm2l 
sedangkanl lDASl lKertosonol lmemilikil lluasl 
sebesarl l21,38l lkm2l ldenganl lsungail lutamal 
yaitul lSungail lKertosonol lyangl lmempunyail 
panjangl lsungail lutamal l37,7l lkml ldanl lebarl 
lsungail lutamal l25l lm.l l 

Secaral ladministrasil lKabupatenl 
lProbolinggol lmemilikil lbatasl lyaitu: 

• Sebelahl lutaral lberbatasanl ldenganl 
lKotal lProbolinggol ldanl lLautl lMadura 

• Sebelahl lselatanl lberbatasanl ldenganl 
lKabupatenl lLumajangl ldanl lKab.l 
lMalang 

• Sebelahl ltimurl lberbatasanl ldenganl 
lKabupatenl lSitubondol ldanl lKab.l 
lJember 

• Sebelahl lbaratl lberbatasanl ldenganl 
lKabupatenl lPasuruan. 
 

         Ditinjau dari topografinya, Kabupaten 
Probolinggo Terletak pada ketinggian 0-2500 m 
di atas permukaan laut. Hal ini menyebabkan 
tanahnya berupa tanah vulkanis yang banyak 
mengandung mineral yang berasal dari ledakan 
gunung berapi yang berupa pasir dan batu, 
lumpur bercampur dengan tanah liat yang 
berwarna kelabu kekuning-kuningan. 
Fotoldokumentasil lkejadianl lbanjirl ldil DASl 
Kertosonol lditampilkanl lpadal gambarl 
lberikut. 

 

 
Gambarl l3.3l lBanjirl lSungail lKertosono 

Sumber:l l(CNNl lIndonesia,l l2024) 
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3.2 l lPengumpulanl lData 
Datal luntukl lkeperluanl lanalisisl 

lyaitu: 
• Petal lTatal lGunal lLahanl lKabupatenl 

lProbolinggol l 
• Petal lKemiringanl lLerengl lKabupatenl 

lProbolinggo 
• Petal lJenisl lTanahl lKabupatenl 

lProbolinggo 
• Datal lCurahl lHujan 

 
3.3l lTahapanl lAnalisisl lData 

Berikutl ltahapanl lmemperolehl ldatal 
ltiapl lparameterl ldalaml lanalisisl ldaerahl lrawanl 
lbanjir: 
• Tutupanl lLahan: 

Imporl ldatal lshpl ltutupanl llahanl lJawal 
lTimur,l llalul lclipl ldenganl lshpl lDASl 
lKertosono. 

• Jenisl lTanah: 
Imporl ldatail lshpl ljenisl ltanahl lPulaul 

lJawa,l llalul lclipl ldenganl lshpl lDASl 
lKertosono. 

• Curahl lHujan: 
Masukkanl lkoordinatl lstasiunl lhujanl lkel 
lArcGIS,l lbuatl lpoligonl lThiessen,l ldanl 
lsesuaikanl ldenganl lbatasl lDASl 
lKertosono. 

• Kemiringanl lLereng: 
Imporl ldatal lDEMl lIndonesia,l lclipl 
ldenganl lDASl lKertosono,l llakukanl 
lanalisisl lslope,l lreclassifyl lkemiringanl 
l(berdasarkanl lpersentase),l llalul lubahl lkel 
lbentukl lpoligon. 

• Skoringl lParameter: 
Skoringl ldilakukanl luntukl ltiapl ldata,l 
lhasilnyal ldigunakanl ldalaml lklasifikasil 
lbanjir. 

• Klasifikasil lBanjir: 
Lakukanl loverlayl lsemual lparameter,l 
lberil lskorl ldanl ltentukanl lzonal lrawanl 
lbanjirl l

 
Tabell l3.l l1l lSkorl ldanl lBobotl lParameterl lKerawananl lBanjir 

No Parameter Bobot Skor Kriteria Keterangan 

1 Curahl 
lhujan 2 1 <l l2500l lmm/tahun Sangatl lrendah 

   2 2500l l–l l3500l lmm/l ltahun Rendah 
   3 2500l l–l l4500l lmm/tahun Sedang 
   4 4500l l–l l5500l lmm/tahun Tinggi 
   5 >l l5500l lmm/tahun Sangatl ltinggi 

2 Kemiringanl 
llereng 5 1 >l l45% Sangatl lcuram 

   2 25-45% Curam 
   3 15-25% Agakl lcuram 
   4 8-15% Landai 
   5 0-8% Datar 

3 Jenisl ltanah 3 1 Litosol,l lOrganosol,l lRenzina Besar 

   2 Andosol,l lInceptisol,l lEntisol,l 
lGrumusol Agakl lbesar 

   3 Regosol,l lAlfisol,l lMediteran Sedang 
   4 Latosol Agakl lkecil 

   5 Aluvial,l lPlanosol,l lHidromorfl 
lkelabu Kecil 

4 Tutupanl 
llahan 3 1 Hutanl llebat Sangatl lbaik 

   2 Hutanl lproduksi,l lperkebunan Baik 
   3 Semak,l lpadangl lrumput Sedang 

   4 Pertanianl llahanl lkering,l 
lhortikultura,l ltegalan,l lladang Kurangl lbaik 

   5  Sangatl lkurangl lbaik 

Sumber:l lTatal lCaral lPenyusunanl lRencanal lTeknikl lRehabilitasl lHutanl ldanl lLahanl lDASl 
l(RTkRLH-DAS).l l2009 
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Petal lkerawananl lbanjirl lyangl ltelahl 
ldiperolehl ldaril loverlayl lparameterl 
lkerawananl lkemudiangl ldiberikanl lnilail 
lsesuail lkelasnyal lyangl lterbagil lmenjadil l5l 
lsesuail ldenganl lTabell l3.2. 
 

 
 
2.4 Metodel lPenelitian 

Metodel lyangl ldigunakanl ldalaml 
lpenelitianl linil ladalahl lmetodel lkuantitatifl 
ldenganl lmelihatl lpengaruhl lmasing-masingl 
lparameterl lbanjirl luntukl lmenentukanl 
ltingkatl lkerawananl lbanjirl lataul ldaerahl 
lrawanl ldil lKabupatenl lProbolinggo.l 
lTahapanl lyangl ldilaluil lselamagl lpenelitianl 
lyaitu: 

1. Penentuanl lParameterl lKerawananl 
lBanjir 
Datal lutamal lyangl ldiperlukanl 
ldalaml lanalisisl linil lmeliputil ldatal 
lcurahl lhujan,l ljenisl ltanah,l ltutupanl 
llahan,l lkelerengan,l ldanl lbeberapal 
ldatal lpendukungl llainnya. 

2. Pengumpulanl lDatal l 
Datal ldiperolehl ldaril lbeberapal 
lwebsitel ldanl lbeberapal lsumberl 
llainnyal lyaitul l: 
 Pengumpulanl lDatal lStasiunl 

ldanl lCurahl lhujan. 
 Pengumpulanl lDatal lJenisl 

lTanah. 
 Pengumpulanl lDatal 

lKemiringanl lLereng. 
 Pengumpulanl lDatal 

lPenutupanl lLahan. 
3. Overlayl lPeta 

Beberapal ldatal lyangl ltelahl 
ldikumpulkanl lkemudianl ldioverlay.l 
lOverlayl lmerupakanl lprosesl 
lmenumpangsusunkanl lbeberapal 
lpetal lsehinggal ldiperolehl lbeberapal 
lumitl llahan. 

4. Skoringl lParameterl lKerawananl 
lBanjir 
Skoringl ldilakukanl luntukl 
lmemberikanl lnilail ldaril lpoligonl 
lwilayahl lyangl lmemilikil lkesamaanl 
lkarakteristikl lsetiapl lparameter. 

5. Pembobotan 
Pemberianl lbobotl lpadal lpetal 
lterhadapl lmasing-masingl lparameterl 
lyangl lmempengaruhil lbanjir. 

Penilaianl lbobotl lparameterl lbanjirl 
ldilakukanl lmerujukl lpadal lTabell l3.1.l l 
  
2.5 Diagraml lAlirl lPenelitian 

Diagraml lAlirl lpenelitianlditampilkanl 
lpadal lgambarl lberikut. 

Mulai

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Analisis Rata-Rata 
Curah Hujan 

Tahunan

Data Lengkap?

Tidak

 Pembuatan Peta 
Kemiringan Lereng

Pembuatan Peta 
Jenis Tanah

Pembuatan Peta 
Tutupan Lahan

Ya

Overlay Peta

Analisis skoring tiap parameter 
menggunakan ArcGIS

Analisis Pembobotan tiap parameter dengan menggunakan 
ArcGIS

K = a*X(Tp) + b* X(E) + c* X(Lu) + d* X(Ch)

Pemetaan Daerah Rawan Banjir:
• Tidak Rawan : Nilai antara 12 - 22
• Kurang Rawan : Nilai antara 22 – 31
• Cukup Rawan : Nilai antara 31 – 41
• Rawan : Nilai antara 41 – 51 
• Sangat Rawan : Nilai antara 51 - 60

Analisis Hasil dan Pembahasan

Selesai

Data Curah Hujan Data DEM Shp Jenis Tanah Shp Tutupan Lahan

Uji Konsistensi 
Data

Ya

Kesimpulan Dan Saran

Pembuatan Peta 
Thiessen Polygon

Tidak

Analisis Inlier 
Outlier

 Pembuatan shp 
DAS Kertosono

 
Gambar3.4l lDiagramVAlirVPenelitian 

Sumberl l:l (Dokumentasil lPenulis,l l2025) 
 
4.l lHASILl lDANVPEMBAHASAN 
4.1l lAnalisal lCurahl lHujan 
4.1.1l lUjil lKonsistensil lData 

Ujil lkonsistensivdatal ladalahvsebuahl 
ltahapvperhitunganl ldimanavdatal lyangl ladal 
lakanl ldil lujil lkeakuratannyal lterlebihl 
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ldahulul lsebeluml lmelakukanvperhitunganl 
lcurahl lhujan.l lPadal lujil lkonsistensil 
ldatalcurahl lhujanl linivmenggunakanl 
lmetodel lkurval lmassal lgandal l(doublel lmass 
curve).l 

Berdasarkanl lhasill lujil lkonsistensil 
lpadal l9lstasiunl lyaitul lStasiunl 
lKraksaan,lKandangl lJati,l lKatimoho,l lBesuk,l 

lKedungl lCaluk,l lKlampokan,l lBago,l lRamahl 
lBawah,l lArahl lMakam,l ldidapatkanl lnilail lR2l 
l<l l1l lyangl lmenunjukkanl lDatal lcurahl 
lhujanl lkonsistenl lsehinggal ldapatl lditerima.l 
lGrafikl lujil lkonsistensil lkurval lmassal lgandal 
lpadal lkesembilanl lstasiunl lditampilkanl 
lpadal lGambarl lberikut. 

l ll ll l  
(a) l ll                               (b) 

l ll ll l  
(c)                                                                                      (d) 

l ll ll l  
(e)                                                                                          (f) 

y = 6,8784x - 1673,4
R² = 0,9999

0

20000

40000

60000

80000

100000

120000

140000

0 5000 10000 15000 20000K
um

ul
at

ifl
 lS

ta
.l 

lP
em

ba
nd

in
g

Kumulatifl lSta.l lKraksaan

y = 8,1433x + 1499,6
R² = 1

0

20000

40000

60000

80000

100000

120000

140000

0 5000 10000 15000 20000K
um

ul
at

ifl
 lS

ta
.l 

lP
em

ba
nd

in
g

Kumulatifl lSta.l lKandangl lJati

y = 8,4474x - 1437,4
R² = 0,9999

0

20000

40000

60000

80000

100000

120000

140000

0 5000 10000 15000 20000K
um

ul
at

ifl
 lS

ta
.l 

lP
em

ba
nd

in
g

Kumulatifl lSta.l lKatimoho

y = 7,6778x - 1576,7
R² = 0,9999

0

20000

40000

60000

80000

100000

120000

140000

0 5000 10000 15000 20000K
um

ul
at

ifl
 lS

ta
.l 

lP
em

ba
nd

in
g

Kumulatifl lSta.l lBesuk

y = 8,3654x - 1502,5
R² = 0,9999

0

20000

40000

60000

80000

100000

120000

140000

0 5000 10000 15000 20000K
um

ul
at

ifl
 lS

ta
.l 

lP
em

ba
nd

in
g

Kumulatifl lSta.l lKedungl lCaluk

y = 8,1198x + 1269,1
R² = 1

0

20000

40000

60000

80000

100000

120000

140000

0 5000 10000 15000 20000K
um

ul
at

ifl
 lS

ta
.l 

lP
em

ba
nd

in
g

Kumulatifl lSta.l lKlampokan



52 | Jurnal Rekayasa Sipil | Vol.15, No.2, Agustus 2025 | ISSN 2337 – 7720 
 
 

l ll ll l  
(g)                                                                                            (h) 

 
(i) 

Gambarl l4.1l lUjil lKonsistensil lStasiunl lKraksaan,l l(b)l lSta.l lKandangl lJatil l(c)l lSta.l 
lKatimohol l(d)l lBesukl l(e)l lKedungl lCalukl l(f)l lKlampokanl l(g)l lBagol l(h)l lRamahl lBawahl 

l(i)l lArahl lMakam 
Sumberl l:l l(Analisisl lData,l l2024) 

 
4.1.2l lCurahl lHujanl lMaksimuml lTahunanl 
ltiapl lStasiunl lHujanl l 

Nilail lcurahl lhujanl lmaksimuml 
ltahunanl ltiapl lstasiunl ldigunakanl ldalaml 
lanalisisl lkerawananl lbanjir.l lNilail lcurahl 
lhujanl lmaksimuml ltiapl lstasiunl ltersebutl 
lditampilkanl lpadal lTabell lberikut: 

Tabell l4.1l lCurahl lHujanl lMaksimuml 
lTahunanl lTiapl lStasiun 

No Stasiunl lHujan 
CHl lMaksimuml l 

Tahunanl l 
(mm/tahun) 

    Keterangan 

1 Kraksaan 2381 SangatlRendah 
2 Kandangl lJati 2043 Sangatl Rendah 
3 Katimoho 1995 Sangatl Rendah 
4 Besuk 2145 Sangatl Rendah 
5 Kedungl lCaluk 2013 Sangatl Rendah 
6 Klampokan 2055 Sangatl Rendah 
7 Bago 2055 Sangatl Rendah 
8 Ramahl lBawah 1993 SangatlRendah 
9 Arahl lMakam 2053 SangatlRendah 

Sumber:l lAnalisisl lData 

Tabell l4.2l lSkorl lKlasifikasil lCurahl lHujan 

No Stasiunl lHujan 

Curahl l 
Hujan/l 
lTahunl l 

(mm/tahun) 

Keterangan Luasl 
l(Ha) 

1 Stasiunl lHujanl 
lRamahl lBawah 1993 <l l2500l 

lmm/tahun 44.42 

2 Stasiunl lHujanl lBesuk 2145 <l l2500l 
lmm/tahun 637.47 

3 Stasiunl lHujanl 
lKraksaan 2381 <l l2500l 

lmm/tahun 33.56 

4 Stasiunl lHujanl lArahl 
lMakam 2053 <l l2500l 

lmm/tahun 47.87 

5 Stasiunl lHujanl lBago 2055 <l l2500l 
lmm/tahun 111.16 

6 Stasiunl lHujanl 
lKedungl lCaluk 2013 <l l2500l 

lmm/tahun 460.38 

7 Stasiunl lHujanl 
lKlampokan 2055 <l l2500l 

lmm/tahun 591.18 

8 Stasiunl lHujanl 
lKandangl lJati 2043 <l l2500l 

lmm/tahun 195.38 

9 Stasiunl lHujanl 
lKatimoho 1995 <l l2500l 

lmm/tahun 16.46 

Total 2137.87 

Sumber:l lHasill lAnalisis,l l2024 
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Petal lsebaranl lcurahl lhujanl ldihasilkanl 
lmelaluil lanalisisl lspasiall lmenggunakanl 
lArcGIS.l lHasill lanalisisl lpemetaanl lcurahl 
lhujanl lditampilkanl lpadal lTabel 4.2. 

 
Gambarl l4.2l lPetal lThiessenl lPolygonl lDASl 

lKertosono 
Sumberl l:l l(Dokumentasil lPenulis,l l2024) 

 
Berdasarkanl lGambarl l4.2,l lsebaranl 

lcurahl lhujanl lyangl lterdapatl lpadal lDASl 
lKertosonol lrata-ratal ladalahl lkurangl ldaril 
l2500l lmm/tahun 

 
4.2l lFaktorl lKemiringanl lLereng 

Daril lhasill lpengolahanl ldatal lDEMl 
ltersebutl ldiperolehl lkemiringanl llerengl 
lpadal lDASl lKertosonol lyangl ldiklasifikasikanl 
lmenjadil llimal lkategoril lyaitul l1-l l8%,l l9l l–l 
l15%,l l16l l–l l25%,l l25l l–l l45%l lml ldanl llebihl 
ldaril l45%.l lHasill lanalisisl lmenggunakanl 
lArcGISl ldiperolehl lpetal lkemiringanl llerengl 
lsebagail lberikut. 

Tabell l4.3l lKemiringanl lLerengl ldil lDASl 
lKertosono 

No Kemiringanl l 
Lerengl l(%) 

Ketera- 
ngan 

Luasl l 
(Ha) Skor 

1 1-8% Datar 312.99 5 

2 9-15% Landai 582.88 4 

3 16-25% Agakl lCuram 726.22 3 

4 26-45% Curam 465.57 2 

5 >l l45% Sangatl 
lCuram 50.22 1 

Total 2137.87 - 

Sumber:l lHasill lAnalisis,l l2025. 
 

Kemiringan lereng merupakan salah 
satu faktor penting dalam menentukan potensi 
banjir pada suatu wilayah. Kemiringan lereng 

yang terdapat pada DAS Kertosono adalah 
datar hingga sangat curam. Kemiringanl llerengl 
ldalaml lkategoril llandail lmakinl 
lmemperbesarl lpotensil lwilayahl lrawanl 
lbanjir.l lSaatl lmusiml lpenghujan,l lwilayahl 
lyangl ldatarl lakanl lseringl ltergenangl lkarenal 
ltidakl ldapatl lmengalirkanl lairl l(menampungl 
lgenanganl lair)l l(Dhaniartil letl lal.,l l2021).l 
lPadal lwilayahl lkajianl lumumnyal ldidominasil 
lolehl lwilayahl ldatarl ldanl llandai.l lSehinggal 
lpadal lsebagianl lbesarl lwilayahnyal ltidakl 
ldapatl lmengalirkanl lairl lkel lwilayahl lyangl 
llebihl lrendah.l lPetal lkemiringanl llerengl 
lDASl lSungail lKertosonol lditampilkanl 
lsebagail lberikut. 

 

 
Gambarl l4.3l lPetal lKemiringanl lLerengl 

lDASl lKertosono 
Sumberl l:l l(Dokumentasil lPenulis,l l2024) 

 
4.3l lFaktorl lTutupanl lLahan 

Petal ltutupanl llahanl lberfungsil 
luntukl lmenggambarkanl lbagaimanal 
lpenggunaanl llahanl ldil lDASl lKertosonol 
lterbagi,l ltermasukl lkawasanl lhutan,l llahanl 
lpertanian,l lpermukiman,l ldanl lareal llainnya.l 

 
Gambarl l4.4l lPetal lTutupanl lLahanl lDASl 

lKertosono 
Sumberl l:l l(Dokumentasil lPenulis,l l2024) 
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lInformasil linil lsangatl lpentingl 
ldalaml lanalisisl lkerawananl lbanjir,l lkarenal 
lsetiapl ljenisl ltutupanl llahanl lmemilikil 
lperanl lberbedal ldalaml lmenyerapl ldanl 
lmengalirkanl lairl lhujan.l lUntukl llebihl 
lmemahamil lpolal ldistribusil lpenggunaanl 
llahanl ldil lDASl lKertosono,l lpetal ltersebutl 
ldapatl ldilihatl lpada Gambar 4.4. 

 

 
  
4.4l lFaktorl lJenisl lTanah 

Jenisl ltanahl lmemilikil lperanl lkrusiall 
ldalaml lmenentukanl lkapasitasl linfiltrasil lair,l 
ltingkatl lpermeabilitas,l lsertal lpotensil laliranl 
lpermukaanl lyangl ldapatl lmempengaruhil 
lrisikol lbanjir.l lSementaral litu,l lskorl luntukl 
lmasing-masingl ljenisl ltanahl ldiperolehl ldaril 
lTabell l3.1l lyangl lmengacul lpadal lklasifikasil 
lnilail lbobotl lberdasarkanl ltingkatl 
lkontribusinyal lterhadapl lkerawananl lbanjir.l  
 

Tabell l4.5l lJenisl lTanahl lDASl lKertosono 
No Jenisl lTanah Luasl l(Ha) Skor Infiltrasi 

1 Aluvial Kelabu 
Tua 47.37 5 Kecil 

2 Regosol Coklat 1670.74 3 Sedang 

3 Grumusol Kelabu 284.33 2 Agak 
Besar 

4 Mediteran Coklat 135.43 3 Sedang 

Total 2137.87 - - 

Sumber:l lAnalisisl lData,l l2025 
 

lDenganl lmenggabungkanl linformasil 
lluasl ldanl lskorl ljenisl ltanah,l lanalisisl linil 
ldapatl lmemberikanl lwawasanl lyangl llebihl 
lmendalaml lmengenail lhubunganl lantaral 

lkarakteristikl ltanahl ldanl lpotensil lterjadinyal 
lbanjirl ldil lwilayahl lDASl lKertosono. Jenis 
tanah yang terdapat pada DAS Kertosono 
adalah aluvial kelabu tua,regosol coklat, 
grumusol kelabu dan mediteran coklat. Jenis 
tanah sangat mempengaruhi kemampuan 
infiltrasi air hujan ke dalam tanah. Infiltrasi yang 
rendah menyebabkan air mengalir 
dipermukaan, meningkatkan risiko banjir. 
 

 
Gambarl l4.5l lPetal lJenisl lTanahl lDASl 

lKertosono 
Sumberl l:l l(Dokumentasil lPenulis,l l2024) 

  
Daril ltotall l2.137,87l lHa,l lsebagianl 

lbesarl lwilayahl ldidominasil lolehl ltanahl 
lRegosoll lCoklatl ldenganl linfiltrasil lsedang.l 
lSementaral litu,l ltanahl lAluviall lKelabul lTual 
lmemilikil linfiltrasil lrendahl lyangl 
lberkontribusil lterhadapl ltingginyal lrisikol 
lbanjir.l lOlehl lkarenal litu,l lpengelolaanl 
llahanl ldenganl lmempertimbangkanl ljenisl 
ltanahl lsangatl lpenting,l lterutamal ldil 
lwilayahl ldenganl linfiltrasil lkecil,l lagarl 
ldapatl lmengurangil llimpasanl lpermukaanl 
ldanl lpotensil lbanjir. 
 
4.5l lSebaranl lDaerahl lRawanl lBanjir 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui 
luasan terhadap kerawanan banjir di DAS 
Kertosono Kabupaten Probolinggo berdasarkan 
masing-masing tingkat kerawanan yaitu daerah 
rawan banjir seluas 7,19 Ha, daerah kurang 
rawan banjir seluas 565,52 Ha, daerah cukup 
rawan banjir seluas 1287,25 Ha, daerah rawan 
banjir seluas 313,14 Ha, dan daerah sangat 
rawan banjir seluas 3,78 Ha,l diperolehl lluasanl 
lkerawananl lbanjirl lsebagail lberikut : 
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Berdasarkanl lhasill lanalisis,l 

ldiketahuil lluasanl ldaerahl lterhadapl 
lkerawananl lbanjirl ldil lDASl lKertosonol 
lKabupatenl lProbolinggol lberdasarkanl 
lmasing-masingl ltingkatl lkerawananl lyaitul 
ldaerahl ltidakl lrawanl lbanjirl lseluasl l7,19l 
lHa,l ldaerahl lkurangl lrawanl lbanjirl lseluas 
565,52l lHa,l ldaerahl lcukupl lrawanl lbanjirl 
lseluasl l1287,25l lHa,l ldaerahl lrawanl lbanjirl 
lseluasl l313,14l lHa,l ldanl ldaerahl lsangatl 
lrawanl lbanjirl lseluasl l3,78l lHa. 

 
4.6 Wilayahl lRawanl lBanjir 

Analisisl lspasiall ltingkatl lkerawananl 
lbanjirl lDASl lKertosonol lditunjukkanl ldenganl 

lpetal lkerawananl lbanjir.l lPetal lkerawananl 
lbanjirl ldiperolehl ldenganl lmelakukanl 
loverlayl lterhadapl lseluruhl lparameterl lyangl 
lterdiril ldaril lcurahl lhujan,l ltutupanl llahan,l 
lkemiringanl llerengl ldanl ljenisl ltanah.l lPetal 
lrawanl lbanjirl ldil lDASl lKertosonol 
lditampilkanl lpadal lGambarl lberikut. 
 
5.l lPENUTUP 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkanl lhasill lanalisisl ldapatl 
ldiambill lkesimpulanl lsebagail lberikut: 

1. Berdasarkanl lhasill lpemetaanl lspasiall 
lmenggunakanl lsisteml linformasil 
lgeografisl l(SIG)l lpadal lDASl lKertosonol 
lKabupatenl lProbolinggo,l ldiperolehl 
lklasifikasil ldaerahl lrawanl lbanjirl lkel 
ldalaml llimal ltingkatl lkerawanan.l 
lPetal lhasill lanalisisl lmenunjukkanl 
lbahwa: 
• Daerahl ltidakl lrawanl lterletakl ldil 

lDesal lGebangan,l lKecamatanl 
lKrejenganl lseluasl l3,304l lHa, 

• Daerahl lkurangl lrawanl lberadal ldil 

Gambar 4.7 Peta Kerawanan Banjir DAS Kertosono 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2024) 
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lDesal lKlampokan,l lKecamatanl 
lBesukl lseluasl l91,132l lHa, 

• Daerahl lcukupl lrawanl lberadal ldil 
lDesal lMatekan,l lKecamatanl lBesukl 
lseluasl l289,11l lHa, 

• Daerahl lrawanl ljugal lterdapatl ldil 
lDesal lMatekan,l lKecamatanl lBesukl 
ldenganl lluasanl l71,94l lHa,l ldan 

• Daerahl lsangatl lrawanl lberadal ldil 
lDesal lRangkang,l lKecamatanl 
lKraksaanl ldenganl lluasanl l3,15l lHa. 

2. Analisisl lluasanl ldaerahl lrawanl lbanjirl 
ldil lDASl lKertosonol lKabupatenl 
lProbolinggol ldilakukanl lmenggunakanl 
lsoftwarel lArcGISl ldenganl lmetodel 
loverlayl lempatl lparameterl lutama,l 
lyaitul lcurahl lhujanl ltahunan,l ljenisl 
ltanah,l lkemiringanl llereng,l ldanl 
ltutupanl llahan.l lSetiapl lparameterl 
ldiberil lskoringl ldanl lpembobotan,l 
lkemudianl ldigabungkanl luntukl 
lmenentukanl ltingkatl lkerawananl 
lbanjir.l lHasilnyal lmenunjukkanl 
lbahwal lluasanl lmasing-masingl 
lkategoril lkerawananl lbanjirl ladalah: 
• Tidakl lrawan:l l7,19l lHa 
• Kurangl lrawan:l l565,52l lHa 
• Cukupl lrawan:l l1.287,25l lHa 
• Rawan:l l313,14l lHa 
• Sangatl lrawan:l l3,78l lHa 
Daerahl ldenganl lkategoril l"sangatl 
lrawan"l lsebagianl lbesarl lberadal ldil 
ldaerahl lhilirl lDASl lyangl lmemilikil 
lkemiringanl llandail ldanl ldidominasil 
lolehl ljenisl ltanahl laluviall lyangl 
lmemilikil lpermeabilitasl lrendah,l 
lsehinggal lmeningkatkanl lpotensil 
lgenanganl lairl ldanl lbanjir.l lDenganl 
ldemikian, pemetaanl lini menghasilkanl 
linformasil lspasiall lyangl lakuratl luntukl 
lmendukungl lupayal lmitigasil lbanjirl ldil 
lwilayahl ltersebut. 

 
5.2. Saran 

Saranl lyangl ldapatl lpenulisl lsampaikanl 
ldalaml lpenelitianl linil ladalah: 
1. Petal lkerawananl lbanjirl lyangl ltelahl 

ldibuatl ldiharapkanl ldapatl lmenjadil 
lacuanl ldalaml lpengembanganl ldaerah.l l 

2. Diharapkanl ljugal lpemerintahl lsetempatl 
lmelakukanl lstudil lkhususl luntukl 
lmengkajil lmitigasil lyangl ldapatl 
ldilakukanl lapabilal lterjadil lbanjirl lpadal 
lwilayahl lyangl lmemilikil lkerawananl 
lkategoril ltinggi. 

3. Petal ldaerahl lrawanl lbanjirl lperlul 
ldianalisisl llebihl llanjutl lterhadapl lcurahl 
lhujanl ldenganl lberbagail lkalal lulangl 
luntukl lmembandingkanl lperubahanl lataul 
lpotensil lperluasanl ldaerahl lrawanl lbanjir. 
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